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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi non parametrik Kendall’s Tau B, 

didapatkan hasil sig 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara Career Indecision (CI) dengan Career 

Decision Making Self-Efficacy (CDMSE). Artinya, semakin tinggi 
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan pada pilihan karirnya, 

maka semakin rendah kebimbangan mahasiswa dalam menentukan 

karirnya di masa depan. Ketika mahasiswa bimbang terhadap 
karirnya maka akan muncul perasaan gelisah, cemas, takut yang 

berdampak juga pada menurunnya performansi kerja, menjadi tidak 

percaya diri, tidak optimalnya dalam menjalani aktivitas sehari-hari, 
dsb (Talib & Aun, 2009).  

Efikasi diri khususnya dalam hal karir atau Career Decision 

Making Self-Efficacy (CDMSE) merupakan salah satu penentu bagi 

seorang mahasiswa tingkat akhir supaya tidak mengalami 
kebimbangan karir. Pernyataan ini diperkuat melalui hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dharma (2017) yang menyatakan bahwa efikasi 

diri merupakan aspek penting yang dapat membantu proses 
pengambilan keputusan pada mahasiswa tingkat akhir. Ketika 

mahasiswa tingkat akhir dapat memahami dirinya mengenai 

kemampuannya dalam bidang karir, maka ia dapat survive dalam 
karir pilihannya. Sama halnya, ketika mahasiswa tingkat akhir yakin 

dengan kemampuan yang dimilikinya, maka kecil peluangnya untuk 

merasakan kembimbangan (Taylor, Betz, dan Popma, 1983; 1990 

dalam Dharma&Akmal,2019). 
Lebih lanjut, pada hasil tabulasi silang, terindikasi bahwa 

mayoritas responden berada pada tingkat kebimbangan karir yang 

rendah dan tingkat keyakinan akan kemampuannya di bidang karir 
dalam kategori sedang. Artinya, mahasiswa tingkat akhir tidak begitu 

merasa bimbang atau bingung dengan karirnya di masa depan. 

Dengan kata lain, mereka cenderung mampu menentukan bidang 

karir seperti apa yang akan ditekuni setelah lulus kuliah nanti. 
Kemudian, mayoritas responden berada pada tingkat CDMSE yang 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir masih 
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memiliki cukup keyakinan pada kemampuannya dalam pilihan 
karirnya. Dengan kata lain, mahasiswa tersebut telah mengetahui 

kemampuannya namun belum sepenuhnya yakin terhadap 

kemampuan tersebut. 
Keyakinan yang belum utuh ini dapat disebabkan beberapa 

hal. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan 

diantaranya persaingan yang kuat dengan mahasiswa yang lain, 

persaingan dunia kerja, ketidakpercayaan diri, dan belum 
menentukan karir sehingga tidak mengetahui kemampuan seperti apa 

yang harus dikembangkan. Padahal keyakinan akan kemampuan diri 

yang menjadi factor penting untuk meminimalisir munculnya 
perasaan bimbang atau ragu akan masa depan. Pernyataan serupa 

dikemukakan oleh (Bandura, 1997, dalam Ningrum & Ariati ,2013) 

yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir dapat 
dipercepat maupun diperlambat dengan efikasi diri.  

Terdapat penelitian serupa oleh Ningrum dan Ariati (2013)  

yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara efikasi 

diri dan pengambilan keputusan mengenai karir pada mahasiswa 
akhir di Fakultas Eknonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat akhir berada 

tingkat pengambilan keputusan dan efikasi diri yang tinggi. Artinya, 
mahasiswa tersebut memiliki keyakinan yang tinggi akan 

kemampuan yang dimilikinya untuk mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas yang berkaitan dengan karirnya. Keyakinan ini diikuti dengan 
pemahaman yang baik akan kondisinya, memahami tuntutan karir 

yang harus dipenuhi, serta memiliki kemampuan penalaran yang baik 

dalam membandingkan kemampuannya dengan tuntutan karir yang 

dipilih. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhan (2018) yang 

menjelaskan bahwa ada hubungan antara efikasi diri dengan 

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa. Artinya semakin 
tinggi efikasi diri mahasiswa, maka akan semakin baik kemampuan 

pengambilan keputusan karirnya, dimana efikasi diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 41,3% bagi pengambilan keputusan 

mahasiswa. Didukung dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Javed dan Tariq (2016) yang menyebutkan bahwa ketika individu 

memiliki efikasi diri, maka mereka akan lebih mudah untuk memilih 
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karirnya. Selain itu Javed dan Tariq (2016), menjelaskan bahwa laki-
laki lebih percaya diri akan masa depannya dibandingkan 

perempuan. Hal ini bisa saja dikarenakan perbedaan sosial ekonomi 

dan sumber daya yang ada. Tidak hanya itu, efikasi diri juga 
membantu meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 

(Setiobudi,2017). 

Penelitian ini juga mencoba melihat perbedaan jenis kelamin 

terhadap kebimbangan karir dan Career Decision Making Self-
Efficacy (CDMSE). Didapatkan hasil bahwa responden perempuan 

cenderung tidak mengalami kebimbangan dengan kategori CDMSE 

sedang yang berarti cukup yakin dengan kemampuannya saat ini. 
Pada responden laki-laki didapatkan hasil bahwa berada kategori 

sedang pada kebimbangan karir maupun CDMSE. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa responden perempuan dalam penelitian ini lebih 
tidak bimbang dibandingkan dengan responden laki-laki. Hasil uji ini 

berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Dharma&Akmal,2019) yang menggambarkan bahwa laki-laki tidak 

merasa bimbang atau takut dengan karirnya di masa depan daripada 
perempuan. Hal ini disebabkan karena laki-laki lebih efisien dalam 

melakukan eksplorasi dan mengakses informasi sehingga laki-laki 

lebih lebih mudah dalam mengambil keputusan dalam hal karir 
(Bozgeyikkli, Eroglu, dan Hamurcu, 2009 dalam 

Dharma&Akmal,2019).  

Perbedaan hasil penelitian ini bisa saja disebabkan oleh 
beberapa faktor, misalnya faktor budaya. Budaya timur yang lebih 

menekankan peran orang tua yang turut campur tangan terhadap 

kehidupan anaknya. Belum lagi dengan adanya kesalahampahaman 

atau persepsi-persepsi negative sang anak kepada orang tuanya. 
Ketika sang anak dalam hal ini adalah mahasiswa tingkat akhir harus 

memenuhi ekspetasi orang tuanya kemudian ekspetasi tersebut tidak 

tercapai maka akan menimbulkan stress. Parahnya, stressor ini juga 
mengakibatkan anak menjadi kurang siap dalam menentukan karir 

apa yang dijalani (Bullock-Yowell et al., 2011 dalam Din&Wishnu, 

2021). 

Adapun yang menarik dalam penelitian ini, dapat dilihat dari 
data preliminary study yang dilakukan peneliti di awal penelitian. 

Dimana hampir sebagian besar responden menyatakan bahwa 
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mereka mengalami banyak hambatan dalam menentukan karir 
bahkan ada juga yang belum menentukan karir seperti apa yang 

nantinya akan dijalani. Namun, berbanding terbalik dengan data 

penelitian saat ini dimana mayoritas responden tidak begitu bimbang 
dengan karirnya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa 

alasan. Alasan pertama berkaitan dengan jangka waktu pengambilan 

data preliminary study dengan data penelitian yang cukup jauh. 

Preliminary Study dilakukan pada awal tahun sekitar bulan Maret 
2021 dan penyebaran kuisioner dilakukan pada akhir tahun sekitar 

bulan Oktober 2021 sehingga diantara waktu-waktu tersebut, 

mahasiswa telah mendapatkan berbagai informasi bahkan berdiskusi 
mengenai jenis-jenis karir melalui pihak terkait. Alasan ini sesuai 

dengan salah satu dimensi career indecision, yaitu lack of structure 

yang menjelaskan bahwa ketika individu kekurangan informasi dan 
pengetahuan mengenai karirnya maka akan timbul kebimbangan. 

Sebaliknya, ketika pengetahuan dan pengalaman mengenai karir 

sudah terpenuhi, maka individu akan lebih mudah dalam menentukan 

karirnya. 
Didukung juga oleh wawancara singkat yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap salah satu responden: 

 
“salah satu mata kuliah yang aku ikuti di 

pertemuan pertemuan sampai sebelum UTS itu 

mendatangkan beberapa narasumber dari 
berbagai bidang pekerjaan yang mereka tekuni. 

Dari situ aku jadi bisa berefleksi dan punya 

gambaran kalo kerja di bidang ini nanti jenjang 

karirnya gimana ya, tantangannya apa,dll” 
(T,22 tahun,Fakultas Psikologi) 

 

Alasan kedua yaitu selama rentang waktu penyebaran data 
penelitian, mahasiswa telah mengikuti berbagai 

program/webinar/pelatihan/seminar mengenai pengembangan karir 

baik dari fakultas maupun universitas. Diantaranya, positive class 

inspiration the series yang mengundang beberapa alumni untuk 
sharing pengalaman mengenai bidang karir yang sedang ditekuni 

sekarang. Kegiatan ini dilakukan di fakultas psikologi untuk seluruh 
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angkatan. Kegiatan lainnya yang diadakan yaitu Widya Mandala 
Virtual Education Expo 2021, dimana tidak hanya mempromosikan 

keunggulan fakultasnya masing-masing, namun juga terdapat 

kegiatan webinar dengan topik-topik menarik untuk mempersiapkan 
mahasiswa mengenal dunia diluar kampus khususnya pada bidang 

pengembangan karir. Menurut Hijri dan Akmal (2017), ketika 

mahasiswa banyak eksplorasi karir maka akan mengurangi 

kebimbangan karir. Eksplorasi karir yang dimaksud adalah suatu 
aktivitas pencarian atau penggalian informasi yang nantinya 

memudahkan individu untuk memutuskan dan meninjau berbagai 

macam karir sebelum akhirnya memutuskannya. 
Program Merdeka Belajar yang  diluncurkan oleh pemerintah 

menjadi andil dalam peningkatan career decision pada para 

mahasiswa tingkat akhir ini.. Dalam program tersebut mahasiswa 
juga diberi kesempatan untuk terjun ke lapangan dengan salah satu 

program yaitu magang. Menurut kemdikbud (2020) dengan adanya 

program ini diharapkan mahasiswa memiliki gambaran mengenai 

dunia kerja dan lingkungan kerja yang nantinya akan ditekuni. 
Pernyataan ini sesuai dengan salah satu responden yang mengikuti 

program magang Merdeka Belajar, ia mengatakan bahwa dengan 

adanya magang ini membuka kesempatan dan gambaran akan dunia 
pekerjaan semakin jelas dan lebih terasa nyata. Pengalamannya 

tersebut membuatnya lebih mampu memutuskan karir seperti apa 

yang hendak ia jalani untuk kedepannya.  
Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) memberikan 

sumbangan efektif sebesar 66,6% pada variabel Career Indecision 

(CI). Artinya terdapat 34,4% faktor lainnya yang menyebabkan 

career indecision pada mahasiswa. Faktor lain yang juga dapat 
mendukung kebimbangan karir pada mahasiswa akhir diantaranya, 

latar belakang mahasiswa, status sosial-ekonomi, kondisi finansial, 

peran orangtua, dan tingginya kesempatan kerja (Shezi,2013). Latar 
belakang mahasiswa berkaitan dengan lingkungan sekitarnya. 

Mahasiswa yang tinggal di kota akan berbeda dengan mahasiswa 

yang tinggal di pulau. Pada mahasiswa yang tinggal di pulau, mereka 

dihadapkan pada pilihan antara harus meninggalkan pulaunya atau 
mengembangkan karirnya yang masih berhubungan dengan 

pulaunya. 
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Terbukanya peluang dan kesempatan kerja dalam suatu bidang 
karir juga mempengaruhi bagaimana mahasiswa menatap masa 

depannya (Shezi,2013). Begitu pula dengan kondisi sosial dan status 

sosial-ekonomi keluarga. Tingkatan pendapatan dari keluarga 
individu memiliki peran untuk dapat menentukan karir apa yang 

dipilih. Besarnya pendapatan atau income keluarga menentukan 

seberapa besar masa depan mahasiswa tersebut (Thout, 1969 dalam 

Shezi, 2013). 
Faktor lain yang menjadi penentu dari career indecision, yaitu 

terkait orang tua. Orangtua merupakan salah satu figure penting 

dalam menentukan karir mahasiswa. Mahasiswa melihat orangtua 
sebagai figure otoritas yang berhak memberikan batasan dan 

memiliki eskpetasi terhadap perilaku mereka (Smollar dan Youniss, 

1989). Meskipun terkadang mahasiswa memiliki keputusannya 
sendiri, namun dengan budaya kolektivis seperti di Indonesia, 

mereka akan lebih nyaman jika pilihan karirnya sejalan dengan 

kemauan orangtua (Sawitri, 2019). 

Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan dalam 
proses pelaksanaannya. Beberapa keterbatasan pada penelitian ini 

antara lain : 

a. Faktor lain diluar kendali 
Dikarenakan pandemi Covid-19 di Indonesia belum usai, 

maka penyebaran kuisioner tidak bisa dilakukan secara langsung 

dalam bentuk fisik. Dengan demikian, penyebaran kuisioner harus 
dilakukan secara daring dengan menggunakan metode google form. 

Terdapat beberapa kekurangan ketika harus menyebarkan kuisioner 

secara daring antara lain, peneliti tidak bisa mengontrol atau 

mengawasi responden pada saat mengisi kuisioner tersebut, peneliti 
juga terbatas dalam menyebarkan kuisioner sehingga tidak semua 

mahasiswa akhir di setiap fakultas UKWMS dapat mengisi kuisioner 

ini. 
b. Data pendukung yang kurang 

Pada penelitian ini, literatur ilmiah menganai keterkaitan 

antara kebimbangan karir dengan Career Decision Making Self-

Efficacy (CDMSE) masih kurang. Hal ini dikarenakan kedua variabel 
ini belum banyak diteliti khususnya di Indonesia sehingga data-data 
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pendukung diantaranya jurnal ilmiah, penelitian-penelitian lain yang 
serupa tidak begitu banyak tersebar. 

c. Jumlah responden kurang 

Populasi pada penelitian ini kurang begitu tersebar ke 
seluruh fakultas UKWMS sehingga data yang didapatkan peneliti 

belum dapat mewakili setiap fakultas yang ada. Sehingga hasil 

penelitian ini, tidak dapat menggambarkan mahasiswa tingkat akhir 

UKWMS secara keseluruhan. 
 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan oleh peneliti 
ditemukan bahwa ada hubungan negatif antara Career Decision 

Making Self-Efficacy (CDMSE) dengan Career Indecision (CI) 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Hubungan negatif antar kedua variabel ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi keyakinan mahasiswa akhir akan 

kemampuan pada bidang karir yang akan dipilihnya, maka akan 

semakin rendah tingkat kebimbangan atau keraguan dalam 

menentukan karirnya di masa depan. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah keyakinan mahasiswa akhir terhadap 

kemampuannya di bidang karir tertentu, maka akan semakin tinggi 

tingkat kembimbangan atau keraguan mahasiswa akhir dalam 
memilih karir yang nantinya akan ditekuni. 

Adapun nilai sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel 

Career Decision Making Self-Efficacy (CDMSE) sebesar 66,6% 
terhadap variabel Career Indecision (CI). Hal ini menunjukkan 

bahwa CDMSE memiliki sumbangan besar untuk menentukan 

bimbang atau tidaknya mahasiswa akhir dalam menentukan pilihan 

karirnya nanti. Selain itu 33,4% lainnya ditentukan oleh faktor lain 
seperti peran lingkungan (teman dekat, teman kuliah,dll), peran 

keluarga (orang tua, anggota keluarga lain), dan kondisi lingkungan 

(tempat tinggal, lokasi kampus, asal daerah,dll). 
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5.3 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai 

berikut 

a. Bagi mahasiswa tingkat akhir 
Bagi mahasiswa akhir yang belum begitu yakin dengan 

kemampuannya pada bidang karir tertentu, diharapkan dapat 

terus memperkaya dan melatih diri untuk mengembangkan 

hard skill dan soft skill supaya tidak mengalami 
kebimbangan dalam memilih karir di masa depan. Selain itu, 

bagi mahasiswa akhir yang merasa yakin dengan 

kemampuannya, diharapkan tidak puas dan berhenti dengan 
standar kemampuannya saat ini namun juga lebih 

dikembangkan sehingga semakin yakin juga dengan pilihan 

karirnya. 

 

b. Bagi Fakultas & Universitas Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi setiap 
fakultas terlebih bagi universitas untuk mempersiapkan karir 

mahasiswa setelah lulus. Dengan adanya penelitian ini, setiap 

fakultas dan universitas memiliki dapat mengembangkan 
sebuah program atau pelatihan yang dapat membimbing 

mahasiswa akhir untuk menentukan karir apa yang akan 

ditekuni nantinya. Program ini dapat berupa seminar 
pengenalan berbagai macam bidang karir yang disampaikan 

oleh para narasumber yang ahli di bidangnya.  

 

c. Bagi orang tua 
Peran lingkungan khususnya orang-orang terdekat dari 

mahasiswa akhir menjadi sangat penting dalam menentukan 

karirnya di masa depan. Bagi orang tua diharapkan dapat 
membimbing dan memberikan saran mengenai alternatif 

pilihan karir bagi anaknya.   

 

d. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas dan 

memperbanyak responden sehingga data yang diperoleh akan 
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lebih luas dan dapat menggambarkan kondisi sebenarnya. 
Kemudian, peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti 

faktor lain yang bisa saja mempengaruhi kebimbangan karir 

seperti kondisi lingkungan, peran orangtua, faktor ekonomi, 
dan lain sebagainya. 

 

e. Bagi Psikologi Industri dan Organisasi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan untuk 
bidang minat Psikologi Industri dan Organisasi untuk dapat 

memperluas penelitian mengenai kedua variabel ini sehingga 

nantinya menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas di setiap bidang karir yang ada. 
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